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ABSTRACT: Low back pain (LBP) is pain or discomfort in the area between costal margin of the ribs and the 

inferior of gluteal folding. One of the factors that cause LBP is working in the long sitting position. The 

employees that have this typical working pattern is civil servants (PNS). The purpose of this study was to 

determine the degree of low back pain in employees at the BP4D office of West Bandung Regency in 2020. This 

research is a quantitative descriptive study, with a cross-sectional method using the Numeric Rating Scale (NRS) 

and the Modified Oswestry Low Back Pain Disability Questionnaire. Data obtained from sixty respondents. The 

results showed that the majority of respondents fit into the category of painless (58%), mild (30%), and moderate 

(12%) according to NRS. The results of the examination using the Modified Oswestry Low Back Pain Disability 

Questionnaire showed that respondents had a mild disability (88%) and moderate disability (12%). This 

condition happened because the long sitting position can give a pressure into the spine so that it will stimulate 

pain. The reduced risk of LBP is due to the OSHA-compliant sitting position was adopted by the workers. 

Conclusion, most of BP4D employees do not experience LBP. Employees who experience LBP have mild and 

moderate disabilities category. 

Keywords: Employee, Low Back Pain, Modified Oswestry Low Back Pain Disability Index, Numeric 

Rating Scale (NRS). 

 

ABSTRAK: Low back pain (LBP) merupakan nyeri atau ketidaknyamanan pada bagian di antara tulang kosta 

dan lipatan bokong. Salah satu faktor penyebab LBP adalah posisi duduk dalam waktu lama pada saat bekerja.  

Salah satu jenis pekerjaan dengan pola pekerjaan tersebut adalah pegawai kantoran seperti pegawai negeri sipil 

(PNS). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran derajat low back pain pada pegawai di kantor BP4D 

Kabupaten Bandung Barat tahun 2020. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, dengan metode 

potong lintang yang menggunakan Numeric Rating Scale (NRS) dan Modified Oswestry Low Back Pain 

Disability Index. Data didapatkan dari enam puluh responden. Hasil menunjukkan bahwa menunjukan bahwa 

sebagian besar responden termasuk ke dalam kategori tidak nyeri (58%), ringan (30%), dan sedang (12%) 

menurut NRS. Hasil pemeriksaan mengunakan Modified Oswestry Low Back Pain Disability Index 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami disabilitas ringan (88%) dan sedang (12%). Hal ini 

disebabkan karena posisi duduk yang lama dapat memicu tekanan pada tulang belakang sehingga akan 

menstimulasi nyeri. Namun demikian, sebagian besar pegawai telah menerapkan posisi duduk sesuai dengan 

OSHA sehingga mengurangi resiko terjadinya LBP. Kesimpulan, sebagian besar pegawai BP4D tidak 

mengalami LBP. Pegawai yang mengalami LBP mengalami disabilitas yang ringan dan sedang. 

Kata kunci: Low Back Pain, Modified Oswestry Low Back pain Disability Index, Numeric Rating Scale 

(NRS).

 

1 PENDAHULUAN 

Ergonomi adalah suatu interaksi antara pekerja 

dengan lingkungan kerja. Tujuan utama ergonomi 

adalah meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

dalam bekerja, meninggikan derajat kesehatan dan 

keselamatan pekerja, mengurangi stress dan 

kelelahan, meningkatkan kepuasan kerja pegawai 

dan meningkatkan kualitas hidup. Ergonomik yang 

kurang baik dapat menimbulkan masalah 

kesehatan. Salah satunya adalah low back pain 

(LBP). 

Pegawai kantor seperti: PNS (pegawai negeri 



506 | Muhammad Zia Urahman Nur Akmal 

Volume 7, No. 1, Tahun 2021                                                                                                                                                  ISSN: 2460-657X 

sipil), merupakan gologan pekerja yang memiliki 

resiko tinggi terhadap akibat dari bahaya 

ergonomik tersebut. Sebagian besar waktu yang 

dihabiskan PNS dalam melakukan pekerjaan 

adalah dalam posisi duduk menghadap komputer. 

Posisi kerja yang baik menurut anjuran OSHA, 

antara lain: tangan, pergelangan tangan dan lengan 

lurus dalam satu garis dan sejajar dengan lantai, 

kepala lurus atau sedikit fleksi, pandangan lurus ke 

depan, bahu relax dan lengan atas berada di sisi 

tubuh, siku berada di dekat tubuh dan fleksi antara 

90 sampai 120 derajat, kaki berada di atas lantai 

atau bantalan kaki, punggung disokong dengan 

lumbar support saat duduk vertikal atau bersandar, 

sudut yang dibentuk antara paha dan batang tubuh 

lebih dari 90 derajat, paha dan pinggul disokong 

dengan bantalan empuk dan umumnya sejajar 

dengan lantai,  tinggi lutut sama dengan tinggi 

pinggul dengan kaki sedikit ke depan, serta paha 

dan pinggul disokong dengan bantalan empuk. Jika 

posisi duduk tersebut tidak diterapkan maka akan 

meningkatkan resiko terjadinya LBP. Resiko 

terjadinya LBP menurunkan produktivitas kerja 

menurut Global Burden of Disease Study (GBD) 

pada tahun 2010 sehingga posisi ergonomis 

diperlukan dalam bekerja. 

Evaluasi derajat LBP dapat menggunakan dua 

skala pengukuran yaitu: Numeric Rating Scale 

(NRS) dan Modified Oswestry Low Back Pain 

Disability Index. Hasil pengukuran dengan 

menggunakan NRS menunjukkan hasil tidak nyeri 

(none), ringan (mild), sedang (moderate), berat 

(severe). Berbeda dengan itu, pada Modified 

Oswestry Low Back Pain Disability Index 

menunjukan kriteria minimal disability, moderate 

disability, severe disability, dan crippled Hasil ini 

dapat menjadi patokan derajat LBP pada pegawai 

negeri. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 

gambaran derajat LBP berdasarkan NRS dan dan 

Modified Oswestry Low Back Pain Disability 

Questionnaire pada PNS. 

2 METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

dengan metode cross sectional yang bertujuan 

untuk melihat gambaran derajat LBP dengan 

menggunakan pengukuran Modified Oswestry 

Low Back Pain Disability Questionnaire dan 

Numeric Rating Scale. 

Subjek penelitian adalah Pegawai Badan 

Perencanaan Pembangunan Penelitian dan 

Pengembangan Daerah (BP4D) Kabupaten 

Bandung Barat dengan total 60 orang responden, 

yang telah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. 

Kriteria inklusi dari penelitian ini adalah: pegawai 

yang telah tercatat sebagai Pegawai Negeri Sipil 

BP4D Kabupaten Bandung Barat, telah bekerja ≥1 

tahun, umur 25-60 tahun, dan bekerja dalam posisi 

duduk ≥6 jam/hari. Kriteria eksklusi dari penelitian 

ini adalah: memiliki riwayat fraktur tulang 

belakang akibat trauma, riwayat kelainan atau 

didiagnosis kelainan tulang belakang.  

Adapun skala penilaian penilaian low back pain 

berdasarkan Numeric Rating Scale (NRS) adalah 

sebagai berikut: (1) None (Tidak ada nyeri); (2) 

Mild (Nyeri ringan); (3) Moderate (Nyeri sedang); 

(4) Severe (Nyeri berat). Skala pengukuran nyeri 

menurut NRS dapat dilihat pada Gambar 1. 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Skala Numeric Rating Scale (NRS) 

untuk Penentuan Nyeri 

Untuk penilaian low back pain berdasarkan 

Modified Oswestry Low Back Pain Disability 

Index menggunakan kuesioner yang terdiri dari 24 

pertanyaan yang merefleksikan diasbilitas dan 

kegiatan sehari-hari.  Dari kuesioner tersebut akan 

dijumlahkan dan dikategorikan ke dalam 5 

kategori, antara lain: (1) Minimal Disability (0% - 

20 %), Pasien dapat melakukan aktivitas sehari-hari 

tanpa terganggu oleh rasa nyeri; (2) Moderate 

Disability (41% - 60%), pasien merasakan nyeri 

yang lebih dan mulai kesulitan dalam melakukan 

aktivitas sehari-hari seperti duduk, mengangkat 

barang dan berdiri; (3) Severe disability (41% - 

60%), nyeri terasa sepanjang waktu dan aktivitas 

sehari-hari mulai terganggu karena rasa nyeri; (4) 

Crippled (61% - 80%), nyeri yang timbul 

mengganggu seluruh aktivitas sehari- hari; (5) 

Crippled (81% - 100%), pasien sudah sangat 

tersiksa oleh nyeri yang timbul. 

Data di analisis dengan menggunakan 

microsoft excel 2019. Hasil yang disajikan dalam 

bentuk data frekuensi. 
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3 HASIL 

Karakteristik responden dari penelitian ini dapat 

terlihat pada tabel 1. Berdasarkan data yang 

diperoleh dapat dilihat bahwa dari 60 responden 

penelitian, sebagian besar berumur 25 – 40 tahun, 

hanya sebagian kecil berumur diatas 40 tahun. 

Jumlah responden antara laki laki dan perempuan 

pada penelitian ini tidak terlalu berbeda, namun 

sebagian besar berjenis kelamin laki-laki. 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori 
Frekuensi 

N % 

Usia 

25 - 35 tahun 30 50 

36 - 45 tahun 19 32 

46 - 60 tahun 11 18 

Total 60 100 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 33 55 

Perempuan 27 45 

Total 60 100 

Pemeriksaan low back pain pada responden 

menggunakan NRS untuk mengukur derajat nyeri 

pada responden. Hasil pemeriksaan derajat low 

back pain menurut NRS pada responden 

menunjukan bahwa sebagian besar responden 

termasuk dalam kategori tidak mengalami nyeri 

(58%) (gambar 1). Untuk responden yang 

mengalami nyeri, sebanyak 30% mengalami gejala 

ringan dan mengalami gejala sedang sebanyak 

12%. 

 

 

Gambar 2. Hasil Penilaian Numeric Rating Scale 

pada pegawai BP4D.  

Hasil evaluasi pemeriksaan low back pain 

berdasarkan modified oswestry low back pain 

disability questionnaire pada responden 

menunjukan bahwa sebagian besar responden 

termasuk dalam kategori minimal disability (88%) 

dan hanya sebagian kecil termasuk kedalam 

kategori moderate disability (12%) (Gambar 3). 

 

  

 

Gambar 3. Hasil Evaluasi Modified Oswestry Low 

Back Pain Disability Questionnaire pada pegawai 

BP4D. 

4 PEMBAHASAN 

Pegawai negeri sipil memiliki resiko terjadinya 

LBP akibat kerja. Hal ini dikarenakan pola kerja 

PNS yang mengharuskan pegawai melakukan 

pekerjaan dalam posisi duduk dalam jangka waktu 

yang lama. Menurut Sari, dkk aktifitas duduk 

seperti: sikap duduk yang tidak tepat, postur tubuh 

yang tidak ideal, aktivitas berlebihan, serta trauma 

dapat berisiko menimbulkan low back pain terlebih 

yang memiliki jam kerja panjang seperti pegawai 

BP4D. 

Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar 

pegawai tidak mengeluhkan LBP berdasarkan 

kriteri NRS. Berdasarkan Modified Oswestry Low 

Back Pain Disability Questionnaire, responden 

yang mengalami nyeri hanya masuk dalam kategori 

diasbilitas ringan dan sedang. Posisi duduk yang 

ergonomis saat bekerja dapat menurunkan resiko 

tersebut. Kursi yang ideal saat melakukan aktifitas 

duduk yang baik berdasarkan OSHA adalah kursi 

yang memiliki lumbar support. Pada kantor BP4D 

Kabupaten Bandung Barat telah mengikuti anjuran 

OSHA sehingga secara umum aktifitas duduk 

pegawai BP4D memiliki resiko low back pain lebih 

rendah. Dari hasil wawancara juga menunjukkan 

bahwa pegawai BP4D kebanyakan telah memiliki 

kebiasaan duduk yang baik sebagaimana anjuran 

dari OSHA. Baik dari kebiasaan duduk dengan 

58%30%

12% 0%

Numeric Rating Scale (NRS)

Tidak Nyeri (none) Ringan (mild)

Sedang (moderate) Berat (Severe)

88%

12%

0%
0%

Modified Oswestry Low Back Pain Disability 

Questionnaire

Minimal Disability 0% - 20%

Moderate Disability 21% - 40%

Severe Disability 41% - 60%

Crippled 61%-100%
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disokong lumbar support dan kebiasaan duduk 

dengan posisi batang tubuh dan paha membentuh 

lebih dari 90 derajat. Menurut Dr. Wasem Bashir 

dalam Rusdiana mengatakan duduk dalam posisi 

anatomi netral sangat penting karena jaringan pada 

tulang belakang terhubung oleh ligamen yang dapat 

menimbulkan nyeri jika tidak diposisikan sesuai 

tempatnya. 

Rendahnya resiko LBP juga dapat dikarenakan 

sebagian besar pegawai BP4D Kabupaten Bandung 

Barat Tahun 2020 memiliki usia yang relaif muda 

atau dibawah 50 tahun. Menurut Trianengsih, dkk 

menjelaskan bahwa keluhan low back pain tingkat 

tinggi paling banyak dialami oleh pekerja dengan 

usia lebih dari 35 tahun. Lebih lanjut Chafin dalam 

penelitian Trianengsih menambahkan bahwa 

keluhan otot skeletal pertama biasanya dirasakan 

pada usia 35 tahun dan tingkat keluhan akan terus 

meningkat sejalan dengan bertambahnya usia. 

 Selain itu, dari karakteristik responden juga 

terlihat bahwa pegawai BP4D sebagian besar 

berjenis kelamin laki-laki. Secara fisiologi laki-laki 

menghasilkan tenaga lebih efisien dibandingkan 

perempuan. Aminah dan Suprapti menjelaskan 

adanya perbedaan penting antara perempuan dan 

laki-laki yang pada gilirannya dapat mempengaruhi 

kinerja mereka sehingga risiko nyeri low back pain 

pada laki-laki lebih rendah dibanding perempuan. 

Penelitian ini hanya memperlihatkan gambaran 

derajat LBP pada pegawai negeri sipil, namun 

belum menganalisi bagaimana faktor resiko untuk 

terjadinya LBP pada pegawai. Untuk itu, 

diperlukan diperlukan lebih lanjut sehingga dapat 

menemukan korelasi antara faktor resiko dengan 

angka kejadi LBP pada pegawai. 

5 KESIMPULAN 

Dari paparan dapat disimpulkan bahwa pada 

pegawai BP4D Sebagian besar tidak mengalami 

LBP menurut NRS. Pegawai yang mengalami LBP 

mengalami diabilitas ringan dan sedang 

berdasarkan Modified Oswestry Low Back Pain 

Disability Questionnaire. 
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